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ABSTRAK 
Nama  : Hasnaeni 
NIM  : 20402109023 
Judul Skripsi              : Penerapan Strategi Pembelajaran Quantum Teaching untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII 
di Madrasah Tsanawiyah Madani UIN Alauddin Pao-Pao 
Kabupaten Gowa 
Skripsi ini membahas tentang srategi pembelajaran Quantum Teaching 
dalam mata pelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
informasi tentang manfaat penerapan Strategi Pembelajaran Quantum Teaching 
pada siswa kelas VIIIB di MTs Madani UIN Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa 
terhadap peningkatan hasil belajar matematika dengan pemberian tes essay setiap 
akhir siklus.  
Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas (Classroom 
Action Research) dengan menggunakan 2 siklus yaitu Siklus I dan Siklus II. Pada 
Siklus I terdapat 4 kali pertemuan dengan 1 kali tes. Sedangkan pada Siklus II 
terdapat 3 kali pertemuan dengan satu kali tes. Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VIIIB MTs. Madani UIN Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa dengan 
jumlah siswa 22 orang. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan lembar 
observasi dan tes hasil belajar matematika. Data yang diperoleh dari lembar 
observasi dianalisis secara kualitatif dan data dari hasil tes dianalisis secara 
kuantitatif.  
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS 16.0 for windows 
diperolah skor rata-rata siswa sebesar 63,68 dengan presentase ketuntasan 63,64% 
untuk Siklus I. Siklus II dengan skor rata-rata sebesar 72,36 dengan presentase 
ketuntasan 90,91%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
hasil belajar matematika siswa dari Siklus I ke Siklus II. Kehadiran, keaktifan, 
serta motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan proses pembelajaran juga 
menunjukkan adanya peningkatan yang nampak dari hasil observasi selama proses 
pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa, penerapan Strategi Pembelajaran Quantum Teaching  dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa kelas VIIIB MTs. Madani UIN Alauddin Pao-Pao 
Kabupaten Gowa.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan proses multidimensional, tidak hanya berhubungan 
dengan pentransferan pengetahuan dan keterampilan, tapi juga memaparkan, 
menanamkan, dan memberikan keteladanan dalam hal sikap, nilai, ucapan, 
perbuatan, dan gaya hidup. Pendidikan merupakan proses pembentukan dan 
pengembangan keseluruhan dari dimensi manusia. Keimanan dan ketakwaan 
terhadap Al Khalik, intelektual, emosional, moralitas, kepekaan sosial, disiplin, 
etos kerja, rasa tanggung jawab secara seimbang, sehingga proses pendewasaan 
daya nalar, daya cipta, karsa, rasa dan karya dapat berfungsi dengan baik guna 
menjalankan tugas-tugas hidup (life task) peserta didik dengan berhasil.
1
 
Selain itu, pendidikan memegang peranan yang sangat penting untuk 
menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa karena pendidikan merupakan 
wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. 
Perwujudan masyarakat yang berkualitas tersebut menjadi tanggung jawab 
pendidik, terutama dalam mempersiapkan peserta didik untuk berperan aktif 
menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri, dan profesional 
dalam bidangnya masing-masing. Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 
Bab I Pasal 1 tentang sistem pendidikan nasional: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
                                                             
1Enok Maryani dan Helius Syamsudin, Pengembangan Program Pembelajaran IPS untuk 
Meningkatkan Kompetensi Keterampilan Sosial, Jurnal Penelitian Pendidikan, (Vol.9, no.1, April 
2009), hal. 3. 
 
2 
 
 
 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.
2
   
Ini berarti pendidikan bertujuan bukan hanya untuk mencerdaskan peserta 
didik dari segi pengetahuan, tetapi juga dalam hal watak dan mental. Hal ini juga 
berlaku untuk mata pelajaran matematika. 
Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, memegang peranan penting 
dalam mempercepat penguasaan ilmu dan teknologi. Hal ini disebabkan karena 
matematika merupakan sarana berpikir untuk menumbuh kembangkan cara 
berpikir logis, sistematis, dan kritis. Untuk itulah matematika perlu dikuasai oleh 
setiap orang. Salah satu kriteria yang harus diperhatikan adalah meningkatkan 
hasil belajar matematika, sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dalam 
proses belajar mengajar dapat tercapai. Namun kenyataan menunjukkan bahwa 
siswa mempunyai perbedaan individual dalam kemampuan proses belajarnya. 
Inilah yang menyebabkan tidak semua siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran 
sebagaimana yang diharapkan dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, 
dalam proses belajar mengajar selalu ada siswa yang memerlukan bantuan berupa 
perlakuan pengajaran maupun bimbingan dalam kesulitan belajarnya. 
Masalah kesulitan belajar yang dialami siswa umumnya dapat disebabkan 
oleh metode atau pendekatan pengajaran yang digunakan oleh guru kurang tepat. 
Sehingga, menyebabkan kurangnya minat, konsentrasi, dan perhatian siswa 
terhadap  penjelasan  guru  dalam  setiap  pembelajaran. Siswa terkadang 
cenderung untuk bermain-main dalam kelas pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung, seperti: ngobrol dengan teman sebangku, keluar masuk kelas, ribut, 
dan masih banyak lagi aktifitas lain yang dapat mengganggu kelancaran proses 
belajar mengajar dan dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Selain itu, 
menyangkut berhasil tidaknya seorang siswa dalam suatu pelajaran dapat pula 
                                                             
2 Hasbullah,  Dasar-dasar Ilmu Pendidikan ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 4  
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dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut dapat dilihat baik dari 
dalam maupun dari luar diri siswa seperti faktor motivasi dan minat siswa yang 
kurang, faktor sarana pendukung yang tidak memadai, kepercayaan diri, dan lain-
lain.  
Faktor-faktor tentang berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran 
didukung pula oleh penelitian yang dilakukan oleh Abdur Rohim yang berjudul 
”Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Siswa dengan Pendekatan 
Integrasi Matematika Islam Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD”. 3 Yang menjelaskan bahwa penyebab sulitnya siswa memahami suatu 
mata pelajaran adalah pendekatan dan model pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru. Selain itu, hasil belajar juga sangat dipengaruhi oleh motivasi, karena 
motivasi merupakan jantungnya proses belajar yang menjadi pangkal pokok 
keberhasilan suatu proses pendidikan yang harus dipecahkan oleh pendidik. 
Berbicara tentang motivasi dalam rangka peningkatan hasil belajar siswa, 
juga diungkapkan oleh Weinztein dan Zimmerman. Mereka menyatakan bahwa 
salah satu faktor yang berpengaruh dalam proses pembelajaran adalah motivasi 
siswa untuk belajar. Motivasi adalah disiplin diri, keinginan untuk bekerja keras, 
dan mengambil tanggung jawab.
4
 Pendapat yang sama dikemukakan oleh Frances 
F. Fuller bahwa motivasi berkaitan erat dengan proses pembelajaran dan daya 
ingat siswa. Siswa biasanya mempelajari sesuatu sesuai dengan keinginannya. 
Akan tetapi, terkadang mereka menemui materi pembelajaran yang tingkat 
                                                             
3 Abdur Rohim,”Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Siswa dengan 
Pendekatan Integrasi Matematika Islam Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD”(Skripsi, Fakultas SAINTEK, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009), 
hal 5-6. 
4 Francisco Cano-Garcia dan Fernando Justicia-Justica, Learning strategies, style and 
approaches: an analysis of their interrelationships  (No. 27, Educational Psychology, University 
of Granada: Granada. 1994), hal.244. 
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kesulitannya cukup tinggi sehingga mereka tidak tertarik lagi untuk belajar. Hal 
ini merupakan salah satu masalah dalam proses belajar mengajar.
5
 
Oleh karena motivasi begitu penting dalam proses pembelajaran. Maka, 
tugas guru yang pertama dan terpenting adalah membangkitkan atau membangun 
motivasi pelajar. Pelajar yang termotivasi dalam pembelajaran akan menunjukkan 
minat, semangat, dan ketekunan yang tinggi dalam pelajaran, tanpa banyak 
bergantung kepada guru. Akan tetapi, sebaliknya jika pelajar memiliki motivasi 
yang rendah maka metode pembelajaran yang selama ini dikembangkan tidak 
membuat siswa itu sendiri tertarik untuk belajar. 
Hal di atas sangat erat kaitannya dengan masalah yang dihadapi siswa 
dalam proses pembelajaran matematika di MTs Madani UIN Alauddin Pao-pao 
Kabupaten Gowa. Dari hasil wawancara  dengan guru bidang studi matematika 
dikatakan bahwa, hasil belajar matematika siswa kelas VIII  masih tergolong 
rendah, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata ujian siswa pada mata pelajaran 
matematika semester ganjil  tahun ajaran 2012/2013 yaitu 58,64. Padahal Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah untuk mata pelajaran 
matematika adalah 60. Rendahnya hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII 
di MTs Madani UIN Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa tersebut disebabkan 
oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut termasuk penerapan model 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar yang masih berpusat pada guru 
(teacher centered) yaitu pembelajaran langsung yang menyebabkan siswa menjadi 
kurang aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga mereka tidak terlatih untuk 
                                                             
5  Frances F. Fuller, Concerns Of Teachers A Developmental Conceptualization,American 
Educational Research Journal (Vol.6, No.2, The University of Texas: Amerika, 1969), hal.207. 
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berfikir kreatif dalam menemukan jawaban sendiri dalam pemecahan masalah 
matematika.
6
 
Selain faktor-faktor kesulitan belajar dari pihak siswa, juga terdapat 
kesulitan mengajar yang ditemukan dari pihak guru dalam rangka menyukseskan 
proses pembelajaran, yaitu antara lain sebagai berikut: 
1. Bagaimana mempersiapkan rencana pembelajaran yang baik, lengkap, dan 
menarik untuk siswa. 
2. Bagaimana cara membangkitkan minat dan motivasi siswa dalam belajar.  
3. Bagaimana cara mengatasi situasi membeku atau dingin di kelas karena 
sekolah tidak memiliki cukup guru untuk mengembangkan bahan ajar dan 
media.
7
 
Oleh karena itu, salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan di atas ialah dengan menggunakan strategi pembelajaran yang lebih 
efektif serta membuat seluruh siswa termotivasi dan berpartisipasi aktif. Strategi 
pembelajaran yang dapat digunakan adalah strategi pembelajaran Quantum 
Teaching. Strategi Pembelajaran ini merupakan salah satu terobosan baru dalam 
dunia pendidikan memberikan petunjuk spesifik untuk menciptakan proses belajar 
mengajar yang menyenangkan, efektif, dan efisien yang kuncinya adalah 
membangun ikatan emosional antara guru dengan siswa, serta membangkitkan 
motivasi siswa sehingga tercipta kesenangan dalam belajar sehingga 
menyingkirkan segala ketegangan dalam suasana belajar.  
                                                             
6 Peneliti melakukan wawancara kepada guru matematika di MTs Madani UIN Alauddin 
Pao-pao Kabupaten Gowa (Muhammad Nasir, S.Pd) pada tanggal 29 Desember 2012 pada pukul 
10.30 WITA melalui wawancara langsung. 
7 Budhi Setiawan, dkk, The Development Model of Synchronization of Teaching-Learning 
Indonesia Language and Literature Using Quantum Learning Approach, Jurnal Melayu  (Vol.5, 
Surakarta, 2010), hal. 200. 
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Selain itu, penerapan strategi pembelajaran Quantum Teaching juga 
pernah diteliti oleh salah satu mahasiswa Universitas Muhammadiyah Semarang 
yang bernama Muhammad Noor Kholid (Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
UMS) pada penelitiannya yang berjudul “Penerapan Metode Quantum Teaching 
Sebagai Upaya Peningkatan Motivasi dan Prestasi Belajar Matematika Pada 
Bangun Datar Lingkaran” terhadap siswa kelas VIIID di SMP Negeri 3 Kartasura 
Tahun Ajaran 2009-2010 diungkapkan bahwa terdapat peningkatan motivasi 
belajar siswa selama proses pembelajaran matematika pada bangun datar 
lingkaran dengan menggunakan metode Quantum Teaching.
8 
Hal ini memberikan 
gambaran bahwa penggunaan metode Quantum Teaching dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa dan tentunya akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa.  
Berdasarkan uraian masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
peneliti dipandang perlu untuk mengkaji ulang tentang Penerapan Strategi 
Pembelajaran “Quantum Teaching” untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VIII di MTs Madani UIN Alauddin Pao-pao 
Kabupaten Gowa. 
B.   Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang, maka 
yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
“Apakah penerapan Strategi Pembelajaran Quantum Teaching dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII di MTs Madani UIN 
Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa?” 
 
                                                             
8 Muhammad Noor Kholid, “Penerapan Metode Quantum Teaching Sebagai Upaya 
Peningkatan Motivasi dan Prestasi Belajar Matematika Pada Bangun Datar Lingkaran” (Skripsi, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2009). 
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C. Hipotesis Tindakan 
Setelah peneliti mengadakan penelaahan yang mendalam terhadap  
berbagai sumber untuk menentukan anggapan dasar, maka langkah berikutnya 
adalah merumuskan hipotesis. Dari arti katanya, hipotesis berasal dari dua 
penggalan kata, “hypo” yang artinya “di bawah” dan “thesa” yang artinya 
“kebenaran”.9  
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang masih harus diuji 
kebenarannya. Sewaktu seorang peneliti merumuskan hipotesis, ia tidak tahu 
dengan pasti apakah hipotesisnya benar atau salah.
10
 Oleh karena itu, berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Noor Kholid maka, hipotesis 
dalam penelitian ini adalah dengan diterapkannya  strategi pembelajaran Quantum 
Teaching  dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII di MTs 
Madani UIN Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Pengertian operasional variabel dimaksudkan untuk memberi gambaran 
yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan, sehingga tidak terjadi 
kesalahpahaman. Pengertian operasional variabel penelitian ini diuraikan sebagai 
berikut: 
1.  Strategi Pembelajaran Quantum Teaching 
Strategi Pembelajaran Quantum Teaching merupakan taktik yang 
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran yang pada dasarnya bertujuan 
mendorong dan menumbuhkan motivasi siswa dengan menciptakan 
pengalaman umum yang dapat dimengerti semua siswa sehingga siswa dapat 
aktif dan kreatif berfikir dalam rangkah memecahkan masalah yang dihadapi 
                                                             
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIII, Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), hal. 71. 
10 Baharuddin Ilyas, Metodologi Penelitian Untuk Ilmu-Ilmu Sosial dan Ekonomi (Cet. I, 
Makassar: Andira Publisher, 2002), hal. 75. 
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dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa di sini yang dimaksudkan peneliti 
adalah keseriusan siswa ketika mengikuti pelajaran dan menyimak materi 
yang diberikan oleh peneliti, kemampuan siswa mendemonstrasikan hasil 
kerjanya, serta kemampuan siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan. 
Sedangkan yang dimaksudkan peneliti tentang kreatifitas siswa adalah cara 
siswa memberikan penghargaan terhadap hasil kerja yang berupa pujian, 
hadiah, atau tepuk tangan. 
2. Hasil Belajar Matematika  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia hasil adalah sesuatu yang 
diadakan (dibuat, dijadikan, dsb) oleh usaha.
11
 Sedangkan belajar adalah 
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.
12
 Belajar ialah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperolah suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya.
13
 Jadi, peningkatan hasil belajar adalah cara 
atau proses kerja yang bertujuan untuk merubah tingkat pemahaman atau 
tingkah laku dari tidak mengerti menjadi mengerti. 
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yang 
menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman siswa kelas VIII MTs 
Madani UIN Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa dalam pelajaran matematika 
setelah mengikuti proses pembelajaran. Penguasaan dan pemahaman siswa 
yang dimaksudkan peneliti di sini adalah kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan tes hasil belajar yang berbentuk essay dalam setiap siklus 
dengan perolehan nilai yang harus dicapai adalah minimal 60. 
                                                             
11 Tim penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (Cet. 3, Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal 300. 
12 Ibid, hal 13. 
13 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. IV: Jakarta: Rineka 
Cipta, 2003), h. 2. 
9 
 
 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Pada dasarnya tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab masalah yang 
telah dikemukakan atau dipaparkan di atas. Adapun tujuan penelitian yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
“Untuk mengetahui peneningkatan hasil belajar matematika melalui 
penerapan Strategi Pembelajaran Quantum Teaching pada siswa kelas VIII di 
MTs Madani UIN Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa”. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam dunia 
pendidikan, khususnya dalam bidang pendidikan matematika. Beberapa manfaat 
yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis  
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan terhadap pelajaran matematika, utamanya memberikan perubahan 
hasil belajar  matematika siswa. Secara khusus, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan konstribusi kepada strategi  pembelajaran matematika yang selain 
mementingkan proses juga mementingkan perubahan hasil belajar siswa ke 
arah yang lebih baik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, strategi ini dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 
motivasi dan minat belajar siswa sehingga dapat berpikir aktif, kreatif, 
logis, analitis, dan sistematis yang secara langsung meningkatkan hasil 
belajar matematika 
b. Bagi guru, memberikan pengetahuan tambahan tentang strategi belajar 
yang efektif digunakan dalam pengajaran matematika sehingga dapat 
meningkatkan motivasi dan minat siswa untuk belajar matematika 
secara khusus dan mata pelajaran lain secara umum sehingga dapat 
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meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran Quantum Teaching dapat menjadi pilihan untuk 
pembelajaran matematika, memberikan kemudahan belajar kepada 
seluruh peserta didik, agar mereka dapat belajar dalam suasana yang 
menyenangkan, gembira, penuh semangat sehingga akan 
membangkitkan rasa ingin tahu dan motivasinya untuk belajar. 
c. Bagi sekolah, penelitian ini memberikan informasi bagi pihak sekolah 
untuk dapat dijadikan bahan pertimbangan agar strategi pembelajaran 
ini dapat diterapkan pada mata pelajaran yang sesuai dan dapat 
memberikan sumbangan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. 
d. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman baru untuk 
mengaplikasikan strategi belajar yang efektif untuk mengatasi 
kesulitan belajar siswa dan memberi informasi bagi peneliti lain untuk 
melakukan penelitian yang serupa. 
F. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 
Skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab terkait antar satu 
dengan yang lainnya, dan merupakan suatu kesatuan yang utuh. Kelima bab 
tersebut akan menguraikan hal-hal sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan merupakan pengantar sebelum lebih jauh mengkaji dan 
membahas apa yang menjadi substansi penelitian ini. Di dalam Bab I ini memuat 
latar belakang yang mengemukakan kondisi yang seharusnya dilakukan dan 
kondisi yang ada sehingga jelas adanya kesenjangan yang merupakan masalah 
yang menuntut untuk dicari solusinya. Rumusan masalah yang mencakup 
pertanyaan yang akan terjawab setelah tindakan selesai dilakukan. Hipotesis 
tindakan yaitu sebagai jawaban sementara atau biasa disebut dugaan sementara. 
Definisi operasional yaitu definisi-definisi variabel yang menjadi pusat perhatian 
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pada penelitian ini. Tujuan yaitu suatu hasil yang ingin dicapai oleh peneliti 
berdasarkan rumusan masalah yang ada. Sedangkan manfaat penelitian yaitu suatu 
hasil yang diharapkan oleh peneliti setelah melakukan penelitian. Dan yang 
terakhir adalah garis besar skripsi yang merupakan gambaran umum dari skripsi. 
Bab II merupakan tinjauan pustaka yang uraiannya meliputi tiga bagian. 
Bagian pertama memuat hasil belajar yang meliputi pengertian belajar, mengajar, 
hasil belajar, dan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Bagian kedua 
memuat tentang pembelajaran matematika yang meliputi pengertian pembelajaran 
dan tujuan belajar matematika. Sedangkan bagian ketiga memuat tentang strategi 
pembelajaran Quantum Teaching yaitu hal-hal yang berkaitan dengan pengertian, 
prosedur penggunaan, serta kelebihan dan kekurangan strategi pembelajaran 
Quantum Teaching yang diambil dari beberapa referensi dan berbagai pendapat. 
Kerangka pikir  merupakan proses yang sangat penting dalam menyusun suatu 
penelitian karena dalam proses ini pembaca dapat mengetahui apa yang akan 
dilakukan oleh peneliti dan bagaimana urutan penelitian itu dilakukan secara 
terurut untuk memecahkan suatu masalah penelitian yang dituangkan dalam 
bentuk bagan dengan penjelasannya. 
Bab III metodologi penelitian yang memuat tentang jenis penelitian yang 
digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK), lokasi dan subjek penelitian 
yaitu tempat penelitian dan siapa yang menjadi sasaran dari penelitian, jenis 
penelitian, faktor yang diselidiki, instrument penelitian yaitu alat-alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian, prosedur penelitian yaitu 
tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian yang mana  terdiri atas dua siklus, teknik 
pengumpulan data yaitu cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data, 
teknik analisis data yang merupakan cara-cara yang dilakukan untuk menganalisis 
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data yang diperoleh di lapangan sebelum diolah menjadi pembahasan, indikator 
keberhasilan. Terakhir membuat laporan. 
Bab IV memuat hasil penelitian yaitu data-data yang diperoleh pada saat 
melakukan penelitian dan pembahasan yang diperoleh setelah dilakukan analisis. 
Bab V penutup yang berisi kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian 
penerapan strategi pembelajaran Quantum Teaching dalam rangka meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Madani UIN Alauddin Pao-pao 
Kabupaten Gowa. Sedangkan bagian terakhir adalah saran untuk perbaikan dalam 
rangka peningkatan hasil belajar matematika yang akan datang. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Hasil Belajar Matematika 
1. Definisi Belajar 
Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri 
individu berkat adannya interaksi antara individu dan individu dengan 
lingkungannya. Burton dalam buku Moh. Uzer Usman menyatakan bahwa: 
    
Learning is a change in the individual due to instruction of that 
individual and his environment, wich fells a need and makes him 
more capable of dealing adequately with his environmen, (W. H. 
Burton, The Guidance of Learning Activities, 1944).  
Dalam pengertian di atas terdapat kata change atau “perubahan” 
yang berarti bahwa seseorang setelah mengalami proses belajar, akan 
mengalami perubahan tingkah laku, baik aspek pengetahuannya, 
keterampilannya, maupun aspek sikapnya. Misalnya, dari tidak bisa 
menjadi bisa, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari ragu-ragu 
menjadi yakin, dari tidak sopan menjadi sopan.
14
 
Selain itu, belajar merupakan hal terpenting yang harus dilakukan 
manusia untuk menghadapi perubahan lingkungan yang senantiasa 
berubah setiap waktu, oleh karena itu hendaknya seseorang 
mempersiapkan dirinya untuk menghadapi kehidupan yang dinamis 
dengan penuh persaingan dengan belajar, di mana di dalamnya termasuk 
belajar memahami diri sendiri, memahami perubahan, dan perkembangan 
globalisasi. Sehingga dengan belajar seseorang siap menghadapi 
perkembangan zaman yang begitu pesat.  
                                                             
14  Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Cet.10, Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1999), hal. 5. 
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Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan 
secara keseluruhan. Dalam proses belajar ada suatu usaha yang dilakukan 
individu  untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya
15
.  Hal serupa mengenai definisi belajar,  
bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui 
interaksi dengan lingkungan.
16
 
Selain itu, belajar juga dapat  diartikan sebagai suatu proses 
kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru atau merubah kelakuan lama 
sehingga seseorang lebih mampu memecahkan masalah dan menyesuaikan 
diri terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam hidupnya. 
Berdasarkan uraian yang mengacu pendapat para ahli dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu  usaha menguasai hal-hal yang 
baru atau peningkatan kemampuan seseorang yang mengarah kepada 
perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan, dimana perubahan 
tersebut diperoleh dengan aktivitas belajar yang dilakukan secara sadar 
untuk mencapai suatu tujuan seperti dalam meningkatkan penguasaan 
terhadap materi pelajaran.  
Selanjutnya, belajar juga dapat diartikan sebagai berubah, dalam 
hal ini yang dimaksudkan belajar berarti usaha mengubah tingkah laku. 
Jadi, belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-individu yang 
belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu 
pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, 
pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian diri. Jelasnya 
                                                             
15 Slameto, Belajar dan Faktor-Fektor yang Mempengaruhinya, (Cet. 5, Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), hal. 2. 
16 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Cet. 1, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), hal. 
28. 
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menyangkut segala aspek organism dan tingkah laku pribadi seseorang. 
Oleh karena itu, dapatlah dikatakan bahwa belajar itu sebagai rangkaian 
kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan pribadi 
manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa, dan karsa, 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
17
 
2. Pengertian Mengajar 
Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk 
menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan 
memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar. Kalau belajar 
dikatakan milik siswa maka mengajar sebagai kegiatan guru. Mengajar 
adalah menyampaikan pengetahuan pada anak didik.
18
  
Menurut pengertian di atas berarti tujuan belajar dari siswa itu 
hanya sekedar ingin mendapatkan atau menguasai pengetahuan. Sebagai 
konsekuensi dari pengertian semacam ini dapat membuat suatu 
kecenderungan anak menjadi pasif, karena hanya menerima informasi atau 
pengetahuan yang diberikan oleh gurunya. Sehingga pengajarannya 
bersifat teacher centered atau gurulah yang memegang posisi kunci dalam 
proses pembelajaran di kelas. Guru menyampaikan pengetahuan agar anak 
didik mengetahui tentang pengetahuan yang disampaikan oleh guru. Oleh 
karena itu, pengajaran seperti ini ada juga yang menyebutnya dengan 
pengajaran yang intelektualistis.  
Para ahli psikologi dan pendidikan memberikan batasan atau 
pengertian yang berbeda tentang mengajar. Pandangan lama memberikan 
defenisi bahwa mengajar sebagai penyerahan kebudayaan berupa 
                                                             
17 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar  (Cet. III, Jakarta: Rajawali, 1990),  
hal. 23. 
18  Ibid, hal 47. 
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pengalaman-pengalaman kepada anak didik atau usaha mewarisi 
kebudayaan masyarakat kepada generasi penerus.
19
 
Hal ini bisa diamati dengan teliti, tampak sekali bahwa aktivitas itu 
terletak pada guru dan siswa hanya duduk diam, mendengarkan ceramah 
guru dengan penuh perhatian, tidak bertanya, tidak mengemukakan 
masalah. Semua bahan pelajaran yang diberikan guru ditelan mentah-
mentah, tanpa diolah di dalam jiwanya dan tanpa diragukan kebenarannya. 
Siswa percaya begitu saja akan kebenaran kata-kata guru sehingga 
menyebabkan siswa tidak kritis.  
Teori tentang mengajar, menurut Alvin W. Howard dalam bukunya 
Slameto, memberikan definisi mengajar adalah suatu aktivitas untuk 
mencoba menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan, 
mengubah atau mengembangkan skill (keterampilan), attitude (sikap), 
ideals (cita-cita), appreciations (penghargaan) dan knowledge 
(pengetahuan).
20
 
Berdasarkan pengertian ini guru harus berusaha membawa 
perubahan tingkah laku yang baik atau berkecenderungan langsung untuk 
mengubah tingkah laku siswanya. Itu suatu bukti bahwa guru harus 
memutuskan membuat atau merumuskan tujuan belajar, bentuk cara 
penyajian dalam proses belajar mengajar  serta usaha guru menciptakan 
kondisi-kondisi, sehingga memungkinkan terjadinya interaksi edukatif. 
3. Pengertian Hasil Belajar 
Belajar merupakan proses pengembangan hidup manusia. Semua 
aktivitas hidup manusia tidak lain adalah hasil dari belajar. Belajar bukan 
                                                             
19 Slameto, op. cit.,  hal 29-30. 
20  Ibid, hal. 32. 
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hanya sekedar pengalaman, tetapi belajar adalah suatu proses. Belajar 
adalah proses yang ditandai adanya perubahan pada diri seseorang. 
Hasil belajar dapat digunakan untuk menunjukkan tingkat 
keberhasilan yang dicapai seseorang setelah melakukan suatu usaha 
tertentu. Selanjutnya dalam kaitannya dengan belajar, maka dapat 
diketahui setelah mengikuti proses pembelajaran, hal ini dapat diukur 
dengan menggunakan tes hasil belajar. 
Hasil belajar yang diharapkan dalam proses belajar mengajar yang 
dicapai siswa penting diketahui oleh guru, agar guru dapat merancang 
pengajaran secara tepat dan penuh arti. Dari hasil belajar inilah, 
selanjutnya dapat dirumuskan metode dan strategi pembelajaran yang 
lebih baik dan sempurna. 
Hasil belajar merupakan salah satu unsur penting dalam suatu 
pembelajaran. Pembelajaran yang efektif menghendaki penggunaan alat-
alat untuk menentukan apakah suatu hasil belajar yang diinginkan telah 
tercapai. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan 
yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari 
aktivitas dalam belajar. Proses belajar mengajar yang terjadi di sekolah 
merupakan salah satu upaya kegiatan pembelajaran dalam rangka 
pencapaian hasil belajar yang maksimal. 
Hasil belajar yang bermanfaat digunakan untuk mengetahui 
tercapai tidaknya tujuan pembelajaran dan sebagai umpan balik untuk 
memperbaiki proses pembelajaran. Untuk itu diperlukan adanya penilaian 
terhadap hasil belajar. Penilaian adalah kegiatan membandingkan hasil 
pengukuran (skor) sifat suatu objek dengan acuan yang relevan sedemikian 
rupa sehingga dipereloh suatu kualitas yang bersifat kuantitatif. Penilaian 
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hasil belajar pada hakikatnya adalah penilaian terhadap tingkat 
pengetahuan dan perubahan tingkah laku siswa setelah mengikuti proses 
belajar. 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai 
faktor yang mempengaruhi, baik dari dalam maupun dari luar diri siswa. 
Pengenalan terhadap faktor-faktor tersebut penting sekali artinya dalam 
membantu siswa mencapai hasil  belajar yang sebaik-baiknya. Di samping 
itu, diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar akan 
dapat diidentifikasi faktor yang menyebabkan kegagalan bagi siswa 
sehingga dapat dilakukan antisipasi atau penanganan secara dini agar 
siswa tidak gagal dalam belajarnya atau mengalami kesulitan belajar yang 
dapat menghambat kesuksesan studi siswa. Guru perlu mengidentifikasi 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar sehingga dapat 
dilakukan upaya peningkatan hasil belajar siswa dalam proses 
pembelajaran di sekolah. Bahkan guru dapat melakukan upaya antisipasi 
jika terjadi kesulitan belajar atau kegagalan siswa dalam belajar di sekolah. 
Menurut John M. Keller dalam buku yang ditulis oleh Dr. Mulyono 
Abdurrahman menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar adalah: 
a. Besarnya usaha yang dilakukan oleh anak termasuk perbuatan 
yang terarah pada penyelesaian tugas-tugas belajar.  
b. Inteligensi dan penguasaan awal anak tentang materi yang akan 
dipelajari. Ini berarti bahwa guru perlu menetapkan tujuan belajar 
sesuai dengan kapasitas intelegensi anak dan pencapaian tujuan 
belajar perlu menggunakan bahan apersepsi, yaitu bahan yang telah 
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dikuasai anak sebagai batu loncatan untuk menguasai bahan 
pelajaran baru. 
c. Adanya kesempatan yang diberikan kepada anak. Ini berarti bahwa 
guru perlu menyusun rancangan dan pengelolaan pembelajaran 
yang memungkinkan anak bebas untuk melakukan eksplorasi 
terhadap lingkungannya.
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Sementara itu, Nana Sudjana mengemukakan bahwa hasil belajar 
yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari 
dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor 
lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa terutama kemampuan yang 
dimiliknya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap 
hasil belajar yang dicapai. Di samping faktor kemampuan yang dimiliki 
siswa, juga ada faktor lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, 
sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan 
psikis. 
Pendapat ini sejalan dengan teori belajar di sekolah (Theory of 
School Learning) dari Bloom yang menyatakan bahwa ada tiga variabel 
utama dalam teori belajar di sekolah, yakni karakteristik individu, kualitas 
pengajaran, dan hasil belajar siswa. Sedangkan Caroll berpendapat bahwa 
hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh lima faktor, yakni: 
1) Bakat belajar 
2) Waktu yang tersedia untuk belajar 
3) Waktu yang diperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran 
4) Kualitas pengajaran 
                                                             
21 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Cet. II, Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2003), hal. 37-40. 
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5) Kemampuan individu22 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh faktor dari dalam yaitu 
dalam diri siswa itu sendiri termasuk kemampuan dan motivasi siswa 
untuk belajar. Pengaruh dari dalam diri siswa merupakan hal wajar dan 
logis karena perbuatan belajar pada hakikatnya merupakan perubahan 
tingkah laku individu yang disadarinya. Selain itu, hasil belajar juga 
bergantung dari lingkungan, salah satunya adalah kualitas pengajaran. 
Yang dimaksud dengan kualitas pengajaran adalah tinggi rendahnya atau 
efektif tidaknya proses belajar-mengajar dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Kedua faktor tersebut mempunyai hubungan berbanding 
lurus dengan hasil belajar siswa. Artinya, makin tinggi kemampuan siswa 
dan kualitas pengajaran, makin tinggi pula hasil belajar siswa. 
B. Strategi Pembelajaran Quantum Teaching 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran Quantum Teaching 
Proses pembelajaran di sekolah akan melibatkan berbagai komponen 
yang sangat menentukan pencapaian tujuan pembelajaran, diantaranya strategi 
pembelajaran. Strategi merupakan taktik atau cara yang dipergunakan oleh 
guru agar hasil pembelajaran dapat maksimal dan tujuan pembelajaran yang 
telah dirumuskan dapat dicapai secara berdaya guna dan berhasil guna. Dalam 
pembelajaran, strategi sangat diperlukan oleh guru dan penerapannya secara 
bervariasi dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi, kemampuan guru, 
fasilitas pembelajaran, dan karakteristik peserta didik  yang dihadapi dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 
                                                             
22 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. 8, Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2005), hal. 39-40. 
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Banyak pendapat ahli yang mendefinisikan strategi pembelajaran 
dengan berbagai istilah dan pengertian yang berbeda, pendapat tersebut 
sebenarnya hanya terletak pada aksentuasinya saja. Strategi belajar mengajar 
merupakan tindakan guru melaksanakan rencana mengajar, yaitu usaha guru 
dalam menggunakan beberapa variabel pengajaran (tujuan, metode, alat, serta 
evaluasi) agar dapat mempengaruhi siswa mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Dengan demikian, strategi belajar mengajar merupakan usaha 
nyata guru dalam praktik mengajar yang dinilai lebih efektif dan efesien, atau 
politik dan taktik guru yang dilaksanakan dalam praktik mengajar di kelas. 
Selanjutnya, Nana Sudjana menambahkan bahwa strategi mengajar ini 
dibagi tiga tahapan yaitu  tahapan pra-instuksional, tahapan instruksional, dan 
tahap evaluasi. Pada tahap pra-instruksional, misalnya guru menanyakan 
kehadiran siswa, bertanya tentang materi lalu, ini semua sebagai upaya 
melakukan apersepsi. Kemudian, tahapan kedua guru menjelaskan tujuan, 
menuliskan pokok-pokok materi yang sesuai, tujuan ini dimaksudkan untuk 
menekankan fokus pada tujuan yang diharapkan (learning outcome), dan pada 
tahap evaluasi guru berusaha mengetahui sejauh mana siswa memahami 
materi yang dijelaskan pada tahapan instruksional dan termasuk sebagai 
feedback terhadap pelaksanaan seluruh kegiatan instruksional.
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Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian 
kegiatan) yang termasuk juga penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai 
sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran. Ini berarti bahwa di dalam 
penyusunan suatu strategi baru sampai pada proses penyusunan rencana kerja 
                                                             
23 Sunhaji, Strategi Pembelajaran Konsep dan Aplikasinya, Jurnal Pemikiran Alternatif 
Pendidikan  (Vol.13, no. 13, Purwekerto: Insania, 2008), hal. 1-2. 
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belum sampai pada tindakan. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu, 
artinya bahwa arah dari semua keputusan dalam penyusunan strategi adalah 
pencapaian tujuan, sehingga penyusunan langkah-langkah pembelajaran 
termasuk pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya 
diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. Ada beberapa strategi 
pembelajaran dalam pembelajaran matematika. Dalam penelitian ini, peneliti 
mencoba mengangkat strategi pembelajaran Quantum Teaching. 
Pembelajaran Quantum Teaching dimulai di Supercam, sebuah 
program percepatan Quantum learning yang ditawarkan oleh Learning Forum  
yaitu sebuah perusahaan pendidikan internasional yang menekankan 
perkembangan keterampilan akademis dan keterampilan pribadi. Quantum 
teaching adalah interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya. Dengan 
demikian pembelajaran Quantum Teaching merupakan orkestrasi bermacam–
macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar momen belajar. Interaksi–
interaksi ini mencakup unsur–unsur untuk belajar efektif yang mempengaruhi 
kesuksesan siswa. Interaksi–interaksi ini mengubah kemampuan dan bakat 
almiah siswa menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri dan 
orang lain.
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Pembelajaran Quantum Teaching dalam dunia pendidikan dan 
pengajaran dewasa ini merupakan sesuatu yang baru ditetapkan di dunia 
pendidikan, di mana pembelajaran ini mencakup petunjuk spesifik untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang efektif, merancang kurikulum, 
menyampaikan isi, dan memudahan proses belajar siswa. 
Quantum Teaching  adalah pengubahan bermacam-macam interaksi 
yang ada di dalam dan di sekitar situasi belajar. Interaksi ini mencakup unsur-
                                                             
24 B. Deporter, Quantum Teaching Mempraktikkan Quantum Learning di Ruang-Ruang 
Kelas (Cet. 11, Bandung: Kaifa, 2003), hal. 4. 
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unsur untuk belajar efektif yang mempengaruhi kesuksesan siswa, mengubah 
kemampuan dan bakat alamiah siswa menjadi cahaya yang akan bermanfaat 
bagi mereka sendiri dan orang lain. Quantum teaching menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif, dengan cara menggunakan unsur yang ada 
pada siswa dan lingkungan belajarnya melalui interaksi yang ada di kelas dan 
menguraikan cara-cara baru yang memudahkan proses belajar siswa lewat 
pemaduan seni dan pencapaian-pencapaian yang terarah, apa pun mata 
pelajaran yang diajarkan. 
Strategi Quantum Teaching, menurut Bobbi DePorter  hampir  sama  
dengan  sebuah  syair  lagu yang  dapat dibagi menjadi dua unsur yaitu 
konteks dan  isi. Konteks  adalah  latar  untuk  pengalaman  guru.  Konteks  
meliputi: lingkungan, suasana, landasan, dan rancangan. Isi, yaitu penyajian 
dan fasilitas  saat  guru  mengajar,  unsur-unsur  yang  sama  tertata  dengan 
baik, suasana lingkungan, landasan, penyajian dan fasilitas.  
Ditinjau dari segi konteks, terdapat petunjuk untuk terampil 
menyampaikan kurikulum, suasana, lingkungan, landasan dan rancangan, 
sedangkan dalam segi isi yaitu penyajian yang prima, fasilitas yang luwes, 
keterampilan belajar dan keterampilan hidup. 
Quantum Teaching bersandar pada  konsep ini: Bawalah Dunia 
Mereka Ke Dunia Kita, Dan Antarkan Dunia Kita Ke Dunia Mereka. Inilah 
Asas Utama alasan dasar dibalik segala strategi dan keyakinan Quantum 
Teaching dan ini mengingatkan kita pada pentingnya memasuki dunia murid 
sebagai langkah pertama. Prinsip–prinsip tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Segalanya Berbicara dari lingkungan kelas hingga bahasa tubuh. 
b. Segalanya Bertujuan. Tetapkanlah sasaran tersebut agar bisa 
berprestasi setiap harinya. 
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c. Pengalaman Sebelum Pemberian Nama. Otak kita berkembang pesat 
dengan adanya rangsangan kompleks yang menggerakkan rasa ingin 
tahu. 
d. Akui Setiap Usaha bahwa belajar mengandung resiko. 
e. Jika Layak Dipelajari, Maka Layak Pula Dirayakan.25 
2. Prosedur Penggunaan Strategi Pembelajaran Quantum Teaching 
Agar proses pembelajaran dengan model Quantum Teaching ini dapat 
benar-benar sedinamis mungkin. Maka, perlu melalui tahap-tahapan di bawah 
ini yang sering dikenal sebagai kerangka rancangan Quantum Teaching yaitu 
TANDUR. Menurut Bobbi DePorter, dkk. TANDUR meliputi: 
a. Tahap pertama: Tumbuhkan 
Pada langkah ini guru harus menumbuhkan motivasi dan semangat 
belajar siswa. Dan memberi tahu siswa bahwa merekalah yang 
bertanggung jawab atas pendidikan mereka sendiri, mengaitkan pelajaran 
dengan masa depan, dan berguna dalam dunia nyata. Sehingga mereka 
tahu apa manfaat dari apa yang sedang mereka pelajari bagi diri mereka. 
Biasanya dikenal dengan AMBAK (Apa Manfaatnya Bagiku). 
b. Tahap kedua: Alami 
Pada tahap ini guru harus kreatif dalam melaksanakan 
pembelajaran sehingga siswa seolah-olah mengalami apa yang sedang 
dipelajari. Dengan kata lain, guru memberikan pengalaman kepada siswa 
dan memanfaatkan hasrat alami otak untuk menjelajah karena pengalaman 
membangun keingintahuan siswa akan menciptakan beberapa pertanyaan 
dalam benak mereka. Saat pengalaman terbentang, guru mengumpulkan 
                                                             
25 Ratna Tanjung dan Lia Afriyanti Nasution. ”Pengaruh Model Pembelajaran Quantum 
Teaching Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok Cahaya Di Kelas VIII Semester II 
SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan Deli Serdang , Jurnal Penelitian Inovasi Pembelajaran Fisika ” 
(Vol. 4, no. 1, Juni 2012), h. 57. 
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informasi untuk memaknai pengalaman tersebut. Informasi ini membuat 
yang abstrak menjadi konkrit. 
c. Tahap Ketiga: Namai 
Setelah membuat siswa penasaran, penuh pertanyaan mengenai 
pengalaman mereka. Maka, penamaan dapat memuaskan keigintahuan 
siswa. Pada tahap ini guru harus menyediakan kata kunci, konsep, model, 
rumus, strategi, dan sebuah  masukan. Misalnya memilih poster ikon yang 
memuat rumus-rumus, kata kunci atau konsep materi yang dipelajari.  
d. Tahap Keempat: Demontrasikan 
Pada tahap ini guru harus memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menunjukkan bahwa mereka tahu. Siswa diberi kesempatan untuk 
mengeluarkan  pendapatnya, sehingga semua siswa mendapat tantangan 
untuk bisa tahu dan tampil untuk memecahkan masalah yang diberikan. 
e. Tahap Kelima: Ulangi 
Guru meluangkan waktu untuk mengulang materi jika masih 
banyak siswa yang belum mengerti dan memotivasi siswa bahwa mereka 
tahu yang telah diberikan. 
f. Tahap Keenam: Rayakan 
Pada langkah terakhir ini, saatnya untuk memberikan 
penghormatan atas usaha, keberhasilan, dan ketekunan yang dilakukan 
dengan perayaan. Artinya memberikan pengakuan untuk penyelesaian, 
partisipasi, dan perolehan keterampilan dan ilmu pengetahuan. Pengakuan 
tersebut dapat berupa tepuk tangan, pujian.
26
 Hal ini akan memperkuat 
kesuksesan dan memberi motivasi kepada siswa dalam hal belajar. 
 
                                                             
26 B. Deporter, op.cit,. hal. 10. 
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3. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Quantum Teaching 
Setiap strategi pembelajaran tentu memiliki kelebihan-kelebihan di 
samping kelemahannya. Demikian halnya dengan strategi pembelajaran 
Quantum Teaching juga memiliki kelebihan dan kelemahan sehingga setiap 
guru dituntut untuk memahami kelebihan dan kekurangan strategi 
pembelajaran Quantum Teaching  sehingga dapat menjadi pertimbangan 
dalam penggunaannya. 
Adapun kelebihan dari strategi pembelajaran Quantum Teaching 
adalah sebagai berikut:  
a. Dapat membimbing peserta didik kearah berfikir yang sama dalam satu 
saluran pikiran yang sama. 
b. Lebih melibatkan siswa pada saat proses pembelajaran sehingga 
perhatian murid dapat dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap 
penting oleh guru dan hal yang penting itu dapat diamati secara teliti. 
c. Dengan gerakan dan proses dipertunjukan maka tidak memerlukan 
keterangan-keterangan yang banyak. 
d. Proses pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan. 
e. Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori 
dengan kenyataan, dan dapat mencoba melakukannya sendiri. 
f. Karena model pembelajaran Quantum Teaching membutuhkan 
kreativitas dari seorang guru untuk merangsang keinginan bawaan 
siswa untuk belajar, maka secara tidak langsung guru terbiasa untuk 
berfikir kreatif setiap harinya. 
g. Selain itu, pelajaran yang diberikan oleh guru mudah diterima atau 
dimengerti oleh siswa. 
27 
 
 
 
Sedangkan kelemahan dari strategi pembelajaran Quantum Teaching 
antara lain sebagai berikut: 
1) Strategi ini memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang di 
samping memerlukan waktu yang cukup panjang, yang mungkin 
terpaksa mengambil waktu atau jam pelajaran lain. 
2) Fasilitas seperti peralatan, tempat, dan biaya yang memadai tidak 
selalu tersedia dengan baik. 
3) Karena dalam strategi ini ada perayaan untuk menghormati usaha 
seseorang siswa baik berupa tepuk tangan, jentikan jari, nyanyian dll. 
Maka, dapat mengganggu kelas lain. 
4) Banyak memakan waktu dalam hal persiapan. 
5) Strategi ini memerlukan keterampilan guru secara khusus, karena tanpa 
ditunjang hal itu, proses pembelajaran tidak akan efektif. 
6) Agar belajar dengan strategi pembelajaran ini mendapatkan hal yang 
baik diperlukan ketelitian dan kesabaran. Namun, kadang-kadang 
ketelitian dan kesabaran itu diabaikan. Sehingga apa yang diharapkan 
tidak tercapai sebagaimana mestinya. 
C. Pembelajaran Matematika 
1. Pengertian Pembelajaran 
Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan 
mengajar. Belajar, mengajar, dan pembelajaran terjadi bersama-sama. Belajar 
dapat terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan mengajar dan pembelajaran 
formal lain. Sedang mengajar meliputi segala hal yang guru lakukan di dalam 
kelas. Pembelajaran menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah proses, 
cara menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.
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27 Kamus Besar Bahasa Indonesia, op. cit, hal. 300 
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Selain itu, pembelajaran juga dapat diartikan sebagai proses interaksi 
antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan 
perilaku kearah yang lebih baik. Dalam pembelajaran tugas guru yang paling 
utama adalah mengondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya 
perubahan perilaku bagi peserta didik.
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Kegiatan pembelajaran atau belajar mengajar adalah suatu kondisi 
yang dengan sengaja diciptakan. Gurulah yang menciptakannya guna 
membelajarkan anak didik. Guru yang mengajar dan anak didik yang belajar. 
Perpaduan dari kedua unsur manusiawi ini lahirlah interaksi edukatif dengan 
memanfaatkan bahan sebagai mediumnya. Di sana semua komponen 
pengajaran diperankan secara optimal guna mencapai tujuan pengajaran yang 
telah ditetapkan sebelum pengajaran dilaksanakan.
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Dalam implementasinya, walaupun istilah yang digunakan 
“pembelajaran”, tidak berarti guru harus menghilangkan perannya sebagai 
pengajar, sebab secara konseptual pada dasarnya dalam istilah mengajar itu 
juga bermakna membelajarkan siswa. Mengajar-belajar adalah dua istilah 
yang memiliki satu makna yang tidak dapat dipisahkan. Sedangkan dalam 
konteks pembelajaran, sama sekali tidak berarti memperbesar peranan siswa di 
satu pihak dan memperkecil peranan guru dipihak lain. Dalam istilah 
pembelajaran, guru tetap harus berperan secara optimal demikian juga halnya 
dengan siswa. Perbedaaan nominasi dan aktivitas di atas, hanya menunjukkan 
kepada perbedaaan tugas-tugas atau perlakuan guru dan siswa terhadap materi 
dan proses pembelajaran.
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28 Kunandar, Guru Profesional Implementasi KTSP dan Sukses dalam Sertifikasi Guru 
(Edisi Revisi. Jakarta: PT Rajawali Pers, 2009),  hal. 287. 
29 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. I, Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 1996),  hal. 43. 
30 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. I, Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2008), hal. 216. 
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Berdasarkan pengertian di atas, sebagai seorang guru tentunya sudah 
menyadari apa yang sebaiknya dilakukan untuk menciptakan kondisi belajar 
mengajar yang dapat mengantarkan anak didik ke tujuan. Di sini tentu saja 
tugas guru berusaha menciptakan suasana belajar yang menggairahkan dan 
menyenangkan bagi semua anak didik. Suasana belajar yang tidak 
menggairahkan dan menyenangkan bagi anak didik biasanya lebih banyak 
mendatangkan kegiatan belajar mengajar yang kurang harmonis. Anak didik 
gelisah duduk berlama-lama di kursi mereka masing-masing. Kondisi ini tentu 
menjadi kendala yang serius bagi tercapainya tujuan pengajaran 
Sedangkan menurut Gagne dan Briggs dalam bukunya Badaruddin   
mengartikan instruction atau pembelajaran ini adalah suatu sistem yang 
bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian 
peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan 
mendukung terjadinya proses yang bersifat internal.
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah proses, cara, dan perbuatan yang diatur sedemikian rupa 
sehingga tercipta hubungan timbal balik antara guru dan siswa untuk 
mencapai tujuan bersama. Selain itu, secara lengkap pengertian pembelajaran 
dapat dirumuskan sebagai berikut: “pembelajaran ialah suatu proses yang 
dilakukan oleh individu untuk memperolah perubahan perilaku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya.”32 
 
                                                             
31
Badaruddin, “Hakikat Belajar dan Pembelajaran” diakses dari 
http://ayahalby.wordpress.com/mata-kuliah/belajar-dan-pembelajaran-sd.html pada tanggal 26 
januari 2013 pada pukul 20.38 WITA 
32 Ghullam Hamdu dan Lisa Agustina. “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap 
Prestasi Belajar IPA di Sekolah Dasar,Jurnal Penelitian Pendidikan ” Vol. 12, no. 1, (April 
2011): h. 82. 
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2. Tujuan Belajar Matematika 
Secara umum tujuan belajar matematika yaitu: 
a. Mempersipkan diri agar bisa menghadapi perubahan kehidupan dan 
dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar 
pemikiran secara logis, rasional,  kritis, cermat, jujur, efesien, dan 
efektif.
33
 
b. Mempersiapkan diri agar dapat bermatematika dalam kehidupan 
sehari-hari, mempelajari ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
Sedangkan penekanan tujuan umum pembelajaran matematika di 
sekolah adalah penataan nalar, pembentukan sikap ulet siswa dalam 
pemecahan masalah, dan keterampilan dalam penerapan ilmu matematika 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
33 Dian Usdiyana, dkk. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis Siswa SMP Melalui 
Pembelajaran Matematika Realistik, Jurnal Pengajaran MIPA (Vol. 13, no. 1, April 2009), h.1. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Madani UIN Alauddin Pao-pao 
Kabupaten Gowa yang berlokasi di Jl. Bontotangnga Pao-Pao, Kelurahan 
Paccinongang, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa. Sekolah ini dipimpin 
oleh Drs. H. Andi Achruh AB Pasinringi, M.Pd.I yang bertindak sebagai kepala 
Madrasah. Selain itu, sekolah ini terdiri dari 6 kelas yaitu: kelas VII terdiri dari 2 
kelas yaitu kelas VIIA dan VIIB, kelas VIII terdiri dari 2 kelas yaitu kelas VIIIA 
dan VIIIB, kelas IX yang juga terdiri dari 2 kelas yaitu kelas IXA dan IXB. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri atas 
tahapan-tahapan pelaksanaan berupa perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, evaluasi, dan refleksi. Tindakan dilakukan dengan menerapkan strategi 
pembelajaran Quantum Teaching pada pembelajaran matematika siswa kelas VIII 
di MTs Madani UIN Alauddin Pao-pao Kabupaten Gowa. 
C. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten 
Gowa dengan subjek penelitian adalah siswa kelas VIIIB semester I (ganjil) tahun 
pelajaran 2013/2014 dengan jumlah siswa 22 orang. 
D. Faktor yang Diselidiki 
Dalam penelitian ini ada beberapa faktor yang akan diselidiki, yaitu antara 
lain sebagai berikut: 
1. Faktor input, terdiri dari sikap dan perilaku subyek yang diteliti sebelum 
pelaksanaan tindakan yang meliputi observasi awal tentang hasil belajar, 
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motivasi/keaktifan belajar, metode mengajar guru dan faktor-faktor 
penyebab rendahnya hasil belajar matematika sebelum pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas. 
2. Faktor proses, yaitu interaksi antara guru dengan siswa yang berupa respon 
atau tanggapan pada proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan 
strategi pembelajaran Quantum Teaching. 
3. Faktor output, terdiri dari hasil belajar siswa dan proses pelaksanaan 
pembelajaran. 
E. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yaitu 
siklus I dan siklus II. Kegiatan-kegiatan pada siklus II merupakan perbaikan dari 
siklus I. 
Secara lebih rinci prosedur penelitian tindakan kelas ini dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
1.  Siklus Pertama 
a.  Tahap Perencanaan 
1) Menelaah materi pelajaran matematika kelas VIII SMP semester 
genap untuk mengetahui materi yang akan diajarkan. 
2) Menentukan materi aljabar yang diajarkan dalam pelaksanaan 
siklus I. 
3) Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan digunakan selama 
proses belajar mengajar berlangsung dalam penelitian ini. 
4) Membuat format observasi untuk merekam bagaimana kondisi 
belajar mengajar di kelas ketika pelaksanaan tindakan berlangsung. 
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5) Merancang dan membuat soal, baik soal latihan di kelas maupun 
soal tugas pekerjaan rumah. 
6) Membuat tes hasil belajar untuk mengukur hasil belajar 
matematika siswa setelah diajar dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Quantum Teaching. 
7) Observasi dilakukan secara bergantian antara peneliti dengan guru 
bidang studi matematika. Jika peneliti yang mengajar maka yang 
menjadi observer adalah guru matematika begitupun sebaliknya. 
b.  Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I berlangsung 4 (empat) kali 
pertemuan atau 8 x 40 menit. Secara umum tindakan yang dilakukan untuk 
setiap pertemuan adalah sebagai berikut: 
1) Guru menyampaikan tujuan, strategi, dan metode yang akan 
digunakan selama proses pembelajaran. 
2) Guru menumbuhkan minat siswa akan materi pelajaran yang akan 
dipelajari.  
3) Guru membimbing siswa secara kreatif dengan mengaitkan materi 
ajar dengan kehidupan sehari-hari. 
4) Guru membahas materi pelajaran dengan menyediakan kata kunci 
terhadap konsep-konsep atau rumus terkait dengan materi ajar. 
5) Guru menjelaskan materi yang diajarkan dengan mengaitkan 
materi tersebut dengan kehidupan nyata dan memperlihatkan 
contoh-contoh yang berkaitan dengan konsep atau simbol yang 
diberi nama. 
6) Guru kemudian membimbing dan mengarahkan siswa yang 
membutuhkan dalam menyelesaikan tugas. 
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7) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan 
kemampuannya tentang materi ajar dengan mendemonstrasikan 
hasil pekerjaannya di depan teman-temannya. 
8) Mengevaluasi hasil kerja siswa dan memberikan penghargaan 
kepada siswa yang telah menyelesaikan tugas dengan baik. 
c.  Tahap Observasi dan Evaluasi 
1) Observasi dilakukan selama proses belajar mengajar. 
2) Hal-hal yang diamati observer dalam tahap ini adalah aktivitas 
siswa selama proses belajar berlangsung antara lain: 
a) Siswa yang hadir pada saat proses belajar mengajar 
b) Siswa yang mengajukan pertanyaan 
c) Siswa yang memperhatikan materi atau arahan dari  guru 
d) Siswa yang melakukan kegiatan lain (ribut, bermain, dll) 
e) Siswa yang menyampaikan pendapat atau gagasan 
f) Siswa yang menjawab pertanyaan dari guru atau rekannya 
g) Siswa yang mendemonstrasikan pekerjaannya di depan kelas 
h) Siswa yang saling memberi selamat dengan temannya 
3) Melaksanakan tes untuk melihat kemampuan siswa dalam 
memahami konsep-konsep matematika yang telah diajarkan pada 
akhir siklus I. 
4) Menganalisis data hasil observasi dan tes hasil belajar siswa untuk 
mengetahui skor yang diperoleh siswa setelah mengikuti beberapa 
kali pertemuan menggunakan strategi pembelajaran Quantum 
Teaching. 
d.  Tahap Refleksi 
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Dari hasil observasi yang dilakuakan pada siklus I, ada beberapa 
kekurangan yang dilakukan oleh siswa antara lain: 
1) Masih ada beberapa siswa yang melakukan aktivitas lain pada saat 
proses belajar mengajar berlangsung seperti membicarakan hal di 
luar materi pelajaran. 
2) Masih ada siswa yang tidak berani menyampaikan kesulitannya 
pada saat penerimaan materi pelajaran. 
3) Masih ada siswa yang susah menyelesaikan soal perhitungan.  
2.  Siklus Kedua 
Pada dasarnya prosedur yang dilakukan pada siklus pertama akan 
diulangi secara sistematis pada siklus ini setelah memperoleh refleksi, baik 
dari siswa maupun dari guru dan peneliti. Prosedur yang ditempuh pada siklus 
II ini adalah : 
a.  Tahap Perencanaan 
Dari hasil refleksi dari sikus I, maka pada tahap ini diambil 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Mengidentifikasi masalah dan rumusan masalah berdasarkan pada 
permasalahan yang muncul dari siklus I. 
2) Melanjutkan tahap-tahap perencanaan yang telah dilakukan pada 
siklus I yang dianggap perlu untuk memecahkan persoalan pada 
siklus II. 
b.  Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan pada siklus II adalah melanjutkan langkah-langkah yang 
telah dilakukan pada siklus I yang dianggap perlu dalam menyelesaikan 
persoalan yang muncul pada siklus I. 
Adapun tindakan yang dimaksud adalah: 
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1) Melanjutkan tindakan strategi pembelajaran Quantum Teaching 
dengan materi ajar relasi dan fungsi. 
2) Memberikan penjelasan singkat mengenai penyelesaian soal agar 
siswa dapat mengetahui dan memahami letak kesalahannya dalam 
mengerjakan soal. 
3) Memberikan kesempatan kepada siswa menanyakan materi yang 
sulit untuk dipahami. 
4) Sesekali guru bercanda untuk mencairkan suasana tegang dalam 
kelas dengan mengekspresikan baik dari mimik wajah maupun 
sikap badan. 
5) Memuji hasil kerja siswa serta memberi semangat kepada siswa 
yang masih perlu banyak latihan. 
6) Memberikan teguran yang lebih tegas kepada siswa yang masih  
aktivitas lain yang mengganggu jalannya proses belajar mengajar. 
7) Memberi bimbingan khusus kepada siswa yang memiliki 
kemampuan lambat dalam menerima materi pelajaran. 
c.   Observasi dan Evaluasi 
Dalam penelitian tindakan kelas pada siklus II sama dengan 
tindakan yang dilakukan pada siklus I yaitu pengamatan dilaksanakan 
sesuai dengan lembar pengamatan aktivitas siswa dan melaksanakan tes 
hasil belajar pada akhir siklus II. 
d.   Refleksi 
Setelah mengadakan perbaikan terhadap siklus I dan hasil 
observasi dan evaluasi menunjukkan bahwa terjadi peningkatan dalam 
pencapaian hasil belajar pada siklus II dan telah mencapai indikator 
keberhasilan sehingga penelitian tidak dilanjutkan. 
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Secara sederhana prosedur penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi 
Arikunto dapat digambarkan dalam bagan berikut
34
: 
Gambar 2.2. Alur Penelitian Tindakan Kelas 
 
 
       
       SIKLUS I 
 
 
 
 
 
 
       SIKLUS II 
 
 
 
 
                            
F. Teknik Pengumpulan Data 
a. Cara pengumpulan data 
1) Observasi (Pengamatan) 
 Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi 
                                                             
34 Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Cet.10, Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2011), hal. 74. 
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digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan kegiatan 
belajar mengajar selama penelitian. 
2) Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
harus diteliti.
35
 Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan guru 
matematika kelas VIII MTs Madani UIN Alauddin Pao-Pao Kabupaten 
Gowa yang bernama Muhammad Nasir, S.Pd secara bebas dimana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data akan tetapi 
pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan. Dalam tes wawancara ini 
diperoleh informasi mengenai rata-rata hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika semester ganjil tahun ajaran 2012/2013 serta 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah 
tersebut. 
b. Jenis data 
 Jenis data yang didapatkan adalah data kuantitatif  yang diperoleh dari  
tes hasil belajar dan data kualitatif yang diperoleh dari hasil observasi tentang 
aktivitas siswa dalam proses pelaksanaan pembelajaran. 
c. Sumber data 
Sumber data dari penelitian ini adalah subjek penelitian yang terdiri 
dari siswa Kelas VIIIB yang berjumlah 22 orang di MTs Madani UIN 
Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa. 
 
                                                             
35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D  
(Cet. IX, Bandung: Alfabeta, 2010), h. 194 
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G. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat yang digunakan mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut 
variabel penelitian.  
Untuk mengumpulkan data dalam rangka penelitian ini, digunakan 
instrument penelitian berupa tes hasil belajar siswa dan alat rekaman. 
a) Tes Hasil Belajar 
 Penilaian hasil belajar dilakukan untuk mendeskripsikan kecakapan 
belajar para siswa sehingga dapat diketahui kelebihan dan 
kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau mata pelajaran yang 
ditempuhnya, mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan 
pengajaran di sekolah, menetukan tidak lanjut hasil penilaian, serta 
memberikan pertanggungjawaban dari pihak sekolah kepada pihak-
pihak yang berkepentingan.
36
 Pada penelitian ini, tes hasil belajar 
digunakan untuk memperoleh informasi tentang kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan tes matematika serta penguasaan siswa terhadap 
materi yang telah diajarkan.  
b) Lembar Observasi 
Pengambilan data melalui lembar observasi ini dilakukan untuk 
memberi gambaran tentang berbagai macam aktivitas yang dilakukan 
siswa selama proses belajar mengajar dengan menerapkan strategi 
pembelajaran Quantum Teaching. 
H. Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul dari pelaksanaan observasi dianalisis secara 
kualitatif, sedangkan data hasil belajar matematika siswa kelas VIII
A
 MTs Madani 
                                                             
36 Nana Sudjana, Penilaian Hasil dan Proses Belajar Mengajar (Cet XIII, Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009), h.4. 
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UIN Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa dianalisis secara kuantitatif dengan 
menggunakan statistik deskriptif (terlampir) dan dianalisis dengan SPSS. 
Analisis deskriptif yang digunakan untuk mendeskripsikan 
karakteristik responden penelitian dari masing-masing indikator. Adapun 
analisis deskriptif yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. 
Sementara itu, untuk mengolah data hasil belajar dalam penelitian digunakan 
analisis dengan prosedur berikut: 
1. Membuat tabel distribusi frekuensi 
Dalam membuat tabel distribusi frekuensi, perlu ditempuh  langkah-
langkah berikut: 
a. Menentukan jumlah kelas interval  
       K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan:     K = Jumlah kelas interval 
                     n = Jumlah data 
b. Menghitung rentang data  
R = data terbesar – data terkecil 
c. Menghitung panjang kelas  
                  
 
 
 
       Keterangan:        P = Panjang Kelas 
        R = Rentang Data 
        K = Jumlah Kelas
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d. Rata-rata (Mean):  ̅  
∑    
∑  
 
Dimana :   ̅   Mean (rata-rata) 
                     Data ke-i sampai ke-n 
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  Muh. Arif Tiro, Dasar-dasar Statistik , (Cet. IV, Makassar: State University of 
Makassar  Press, 2003). h.133. 
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                                 Frekuensi masing-masing nilai   
38
 
2. Membuat tabel skor statistik hasil belajar matematika yang meliputi 
jumlah subjek penelitian, skor tertinggi, skor terendah, jumlah skor, 
dan rata-rata. 
3. Membuat tabel kategori dari data tes hasil belajar dalam 5 kategori 
yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Adapun 
kriteria secara deskriptif yang digunakan adalah berdasarkan teknik 
kategorisasi standar menurut Prof. Dr. S. Eko Putro Widoyoko, M.Pd 
dalam bukunya yang berjudul Evaluasi Program Pembelajaran. 
 
Tabel 3.1: 
Kategori Standar Berdasarkan Data Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas VIII MTs. Madani UIN Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa 
 
 
4. Membuat tabel klasifikasi tingkat ketuntasan hasil belajar siswa. 
Tabel 3.2 Klasifikasi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
Skor Kategori 
     Tidak Tuntas 
     Tuntas 
I. Indikator Keberhasilan 
Kriteria keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah apabila terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa  dari siklus  ke siklus. Strategi pembelajaran yang 
                                                             
38 Nursalam, Statistik Untuk Penelitian. (Cet. I, Makassar: Alauddin University Press, 
2011).  h. 60-69. 
No. Skor Kategori 
1.      Sangat Rendah 
2.         Rendah 
3.         Sedang 
4.         Tinggi 
5.      Sangat Tinggi 
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diterapkan akan efektif apabila 85% dari siswa yang mencapai nilai ketuntasan 
minimal 60. 
J. Membuat Laporan 
Tahapan dalam pembuatan laporan penelitian adalah sebagai berikut: 
1) Langkah pertama adalah membuat garis besar mengenai pernyataan-
pernyataan yang menjelaskan mengenai permasalahan yang dibahas 
dalam penelitian yang akan berguna untuk mengarahkan pada apa yang 
akan dituangkan dalam laporan penelitian, sehingga laporan tidak akan 
menyimpang. 
2) Selanjutnya membuat  garis besar mengenai tinjauan pustaka, yang 
merangkum dan menempatkan permasalahan yang diangkat ke dalam 
rangkaian teori yang digunakan dalam penelitian. 
3) Setelah itu, membuat garis besar mengenai rangkaian kegiatan yang 
sudah dilakukan sehingga kegiatan yang sudah dilakukan dapat 
dipertanggungjawabkan dengan memakai kaidah ilmiah. Proses ini 
sering kali diabaikan oleh kebanyakan peneliti, padahal dengan 
membaca bagian ini, pembaca bisa melihat seberapa jauh prosedur 
yang sudah kita lakukan benar secara metodologi. Semakin pembaca 
mengakui kebenaran proses yang kita lakukan, semakin valid data 
yang sudah kita hasilkan. 
4) Langkah berikutnya adalah membuat garis besar mengenai data apa 
yang akan ditampilkan sebagai hasil temuan di lapangan. 
5) Terakhir adalah membuat garis besar mengenai analisis yang sudah 
dilakukan yang menggambarkan keterkaitan antara hasil temuan 
dengan kerangka berpikir yang digunakan dalam penelitian.
39
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 Bambang Prasetyo, Metodologi Penelitian Kuantitatif Teori dan Aplikasinya (Cet. IV, 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 211 
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Selain itu, sebuah laporan secara garis besar mengandung komponen-
komponen sebagai berikut: 
a. Abstrak 
Abstrak merupakan gambaran menyeluruh mengenai kegiatan 
penelitian yang dibuat secara ringkas. Abstrak berisi mulai dari bagaimana 
menyusun rancangan penelitian, bagaimana mengumpulkan, mengolah, 
menganalisis data serta hasil penelitian yang ada. 
b. Pendahuluan 
Pendahuluan berisi serangkaian pernyataan atau kalimat yang 
memberikan gambaran mengenai permasalahan yang diangkat dalam 
penelitian, serta penjelasan mengapa permasalahan, dan bagaimana 
peneliti melihat dan membahas permasalahan tersebut. 
c. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka berisi pembahasan kerangka teoritis yang 
bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai berbagai pendapat, serta 
berbagai teori mengenai permasalahan yang diangkat dalam penelitian. 
Bagian ini menunjukkan bagaimana peneliti atau ahli lain memandang 
permasalahan yang sama dengan sudut pandang yang berbeda. 
d. Metodologi Penelitian 
Metodologi penelitian berisi penjelasan secara ringkas dan 
menyeluruh mengenai bagaimana penelitian dilakukan. Dalam hal ini 
peneliti menjelaskan mengenai rancangan penelitian, subjek penelitian, 
dan pengukuran. 
e. Hasil Temuan 
Dalam penelitian kuantitatif, penyajian hasil temuan bisa dilakukan 
dengan menampilkan bentuk-bentuk yang sederhana seperti tabel 
44 
 
 
 
frekuensi dan bentuk-bentuk grafik agar penyajian yang ada tidak terkesan 
monoton. 
f. Pembahasan 
Bagian ini menyajikan analisis terhadap hasil temuan yang sudah 
dikumpulkan. 
g. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan merupakan serangkaian kalimat yang menunjukkan 
intisari dari analisis yang telah dilakukan. Selain itu, kesimpulan 
merupakan kebenaran ilmiah yang disodorkan peneliti yang setiap saat 
siap untuk diuji. Kesimpulan tercipta dengan mendasarkan pada asumsi 
teoritis, data empiris yang valid, serta kemampuan analisis.
40
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa laporan penelitian merupakan 
langkah terakhir yang sangat menentukan apakah suatu penelitian yang 
sudah dilakukan baik atau tidak. Begitu besarnya peran sebuah laporan 
penelitian sehingga dalam menyusunnya juga tidak boleh sembarangan. 
Tampilan sebuah laporan juga harus diperhatikan karena informasi yang 
berharga sekalipun jika dimuat dalam sebuah laporan. Akan tetapi, terlihat 
tidak menarik maka akan menjadi informasi yang tidak akan ada gunanya 
karena tidak ada yang akan membacanya. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIB MTs. Madani UIN 
Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa Melalui Penerapan Strategi 
Pembelajaran Quantum Teaching 
Hasil penelitian melalui penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research) terhadap 22 subjek penelitian di kelas VIIIB MTs. Madani UIN 
Alauddin Pao-Pao Kelurahan Paccinongang Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa. Pelaksanaan penelitian terdiri dari dua siklus pembelajaran yaitu siklus I 
dan siklus II. Siklus I pada pertemuan pertama dimulai pada tanggal 20 Juni 2013, 
pertemuan kedua pada tanggal 21 Juni 2013, pertemuan ketiga dan keempat pada 
tanggal 22 Juni 2013, dan pertemuan kelima tanggal 24 Juni 2013 dilakukan tes 
akhir siklus belajar. Siklus II pada pertemuan pertama tanggal 25 Juni 2013, 
pertemuan kedua pada tanggal 26 Juni 2013, pertemuan ketiga pada tanggal 27 
Juni 2013, dan pertemuan keempat tanggal 28 Juni 2013 dilakukan tes akhir siklus 
belajar. Tes akhir kedua siklus tersebut kemudian dianalisis menggunakan SPSS 
dan disajikan dalam dua bagian, yaitu deskripsi hasil siklus I dan siklus II. 
1. Siklus I 
a. Tes Hasil Belajar 
Berikut ini adalah data yang didapatkan selama penelitian di MTs. 
Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa dengan tujuan untuk 
mengidentifikasi sejauh mana pengaruh penerapan Strategi Pembelajaran 
Quantum Teaching dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran 
matematika. 
Dari awal pertemuan peneliti telah mengobservasi seberapa aktif 
siswa dalam proses belajar matematika. Adapun hasil tes siklus I dapat 
dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.3: 
Data Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIB MTs. Madani  
UIN Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa  
pada Tes Siklus I 
NO NAMA SISWA L/P NILAI 
1 CICI NOVIANTI P 55 
2 DANDI TEGUH PRASETYA L 71 
3 MUH. KURNIADINI PRATAMA L 95 
4 MUH. NUR FADLI L 88 
5 MUH. RICKY NANRING L 77 
6 MUH.RUSLAN RARA L 49 
7 M.ZADIL HM. MUSTADIR L 78 
8 NUR FAKHIRA AMANI A P 81 
9 NURKHAIRAH SAPRIN P 35 
10 NURUL  FUAD SABRINA L 64 
11 NURUL HIKMAH YUSILA P 84 
12 NUR SALIKIN ARIFIN L 67 
13 NUR SELVIYANTI P 82 
14 NURWAHIDAH YANTI HARDA P 73 
15 RADEN ISPAWATI P 64 
16 RAHMAT RIFANDI L 60 
17 RESKY RAMADHANI P 40 
18 RIS CAKRA SANJAYA L 55 
29 ST. FATIMAH AH ZAHRA P 48 
20 USRIADI SUKRI L 38 
21 WALID MUHARRAM L 37 
22 ZULFIKAR HAQ L 60 
Berdasarkan tes siklus I siswa kelas VIIIB MTs. Madani UIN 
Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa selanjutnya dianalisis dengan SPSS 
diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.4: 
Statistik Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIB 
MTs. Madani UIN Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa 
Siklus I dengan Analisis SPSS 
N          Valid 22 
            Missing 0 
Mean 63.6818 
Median 64.0000 
Mode 55.00 
Skewness -.094 
Std. Error of Skewness .491 
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Range 60.00 
Minimum 35.00 
Maximum 95.00 
Sum 1401.00 
Dari tabel 4.4 di atas yang diperoleh dari analisis SPSS, skor rata-
rata kemampuan siswa kelas VIIIB MTs. Madani UIN Alauddin Pao-Pao 
Kabupaten Gowa dalam pelajaran matematika setelah diterapkannya 
strategi pembelajaran Quantum Teaching yang diperoleh pada tes siklus I 
dari total skor 1401 adalah 63,68 dari skor ideal yang mungkin tercapai 
100. Secara individual skor yang dicapai siswa mulai dari skor terendah 35 
sampai dengan skor tertinggi 95 dengan skor yang mungkin tercapai dari 0 
sampai 100. Nilai median dari data tersebut adalah 64,00. Sedangkan 
dominan siswa memperoleh nilai 55,00. 
Apabila skor hasil tes kemampuan siswa kelas VIIIB MTs. Madani 
UIN Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa dikelompokkan kedalam lima 
kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi skor yang ditunjukkan pada 
tabel 4.5 berikut:  
Tabel 4.5: 
Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Hasil Tes Kemampuan 
Matematika Siswa Kelas VIIIB MTs. Madani UIN Alauddin Pao-Pao 
Selama Penerapan Strategi Pembelajaran Quantum Teaching pada 
Tes Siklus I 
No. Skor Kategori Frekuensi Presentase (%) 
1.      Sangat Rendah - - 
2.         Rendah 3 13,64 
3.         Sedang 5 22,73 
4.         Tinggi 9 40,91 
5.      Sangat Tinggi 5 22,73 
Jumlah 22 100 
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Dari tabel 4.5 menunjukkan bahwa presentase skor hasil belajar 
siswa siklus I setelah penerapan Strategi Pembelajaran Quantum Teaching 
sebesar 0% berada pada kategori sangat rendah, 13,64% berada pada 
kategori rendah dengan frekuensi 3 orang, 22,73% berada pada kategori 
sedang dengan 5 orang, 40,91% berada pada kategori tinggi dengan 
frekuensi 9 orang, dan 22,73% berada pada kategori sangat tinggi dengan 
frrekuensi 5 orang.  
Di samping itu, sesuai dengan skor rata-rata hasil belajar siswa 
63,68 jika dikonveksi dengan tabel ternyata berada pada kategori tinggi. 
Hal ini berarti bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIIIB 
MTs. Madani UIN Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa pada siklus I 
selama diterapkan strategi pembelajaran Quantum Teaching berada pada 
kategori tinggi. 
Apabila skor hasil tes dikategorikan berdasarkan ketuntasan belajar 
siswa pada tes akhir sikus I, maka kategori tuntas dan belum tuntas dapat 
dilihat pada tabel 4.6. 
Tabel 4.6: 
Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIB 
di MTs. Madani UIN Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa selama 
Penerapan Strategi Pembelajaran Quantum Teaching Siklus I  
No. Skor Kategori Frekuensi Presentase (%) 
1.      Tidak tuntas 8 36,36 
2.      Tuntas 14 63,64 
TOTAL 22 100 
Dari tabel 4.6 menunjukkan bahwa 36,36% siswa termasuk dalam 
kategori tidak tuntas dan 63,64% dalam kategori tuntas. Dari hasil ini 
dapat dinyatakan bahwa ketuntasan belajar secara klasikal belum tercapai 
sehingga masih akan dilanjutkan ke siklus II. Jika digambarkan dalam 
diagram maka diperoleh gambar 4.3 sebagai berikut:  
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Gambar 4.3: 
Kategori Nilai Matematika Siswa Kelas VIIIB MTs. Madani UIN 
Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa pada Siklus I 
 
 
     
       
       
       
       
       
       
       
       
 
 
 
 
 
 
 
 
     
b. Refleksi 
Refleksi dilakukan dengan melihat hasil tes siswa setelah 
dilakukan kegiatan pembelajaran pada siklus I. Refleksi yang dimaksud 
untuk mengetahui dengan jelas apakah tindakan kelas dalam hal ini 
penerapan strategi pembelajaran Quantum Teaching telah dilaksanakan 
sesuai dengan rencana serta mampu meningkatkan hasil belajar pada siswa 
kelas VIIIB MTs. Madani UIN Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa. 
Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa tindakan yang 
dilakukan pada 22 siswa diperoleh bahwa terdapat 14 siswa yang sudah 
mencapai nilai ketuntasan yang telah ditetapkan dengan presentase 63,64% 
dan 8 siswa yang belum tuntas dengan presentase 36,36%. Hasil yang 
diperoleh ini belum mencapai indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan. Ketidakcapaian aspek-aspek ini disebabkan oleh: 
0
1
2
3
4
5
6
7
8
9
sangat
tinggi
tinggi sedang rendah sangat
rendah
fr
e
ku
e
n
si
 
kategori 
 
50 
 
 
 
1) Siswa belum tertarik dengan strategi yang diterapkan, ini 
disebabkan siswa belum memahami tujuan dari pembelajaran. 
Selain itu, konsentrasi siswa terpecah karena adanya gangguan dari 
temannya. 
2) Masih banyaknya siswa yang kurang memusatkan perhatiannya 
pada pembelajaran. Hal ini disebabkan karena lebih banyak 
bercanda dengan temannya. 
3) Siswa cenderung malu, enggan, dan takut dalam 
mendemonstrasikan hasil kerjanya dan takut bertanya atau 
meminta petunjuk dan bimbingan dari guru serta tidak mampu 
mengutarakan penyelesaian soal yang belum dimengerti. 
Berdasarkan kesimpulan ini maka penelitian melanjutkan kegiatan 
pada siklus II dengan menitikberatkan perbaikan pada hal-hal berikut: 
a) Lebih memotivasi siswa untuk selalu meningkatkan kemauannya 
untuk belajar dengan cara mendorong siswa untuk berani 
mempertanggungjawabkan hasil kerjanya, berani bertanya dan 
menjawab pertanyaan dari temannya yang lain. 
b) Memberikan banyak latihan  agar siswa lebih berkonsentrasi dan 
lebih terfokus pada materi yang diajarkan. 
2. Siklus II 
a. Tes Hasil Belajar 
Adapun data hasil belajar matematika siswa kelas VIIIB di MTs. 
Madani UIN Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa setelah dilaksanakan tes 
hasil belajar siklus II adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.7: 
Data Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIB MTs. Madani 
UIN Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa pada 
 Tes Siklus II 
NO NAMA SISWA L/P NILAI 
1 CICI NOVIANTI P 80 
2 DANDI TEGUH PRASETYA L 77 
3 MUH. KURNIADINI PRATAMA L 80 
4 MUH. NUR FADLI L 95 
5 MUH. RICKY NANRING L 85 
6 MUH.RUSLAN RARA L 60 
7 M.ZADIL HM. MUSTADIR L 68 
8 NUR FAKHIRA AMANI A P 85 
9 NURKHAIRAH SAPRIN P 60 
10 NURUL  FUAD SABRINA L 65 
11 NURUL HIKMAH YUSILA P 90 
12 NUR SALIKIN ARIFIN L 80 
13 NUR SELVIYANTI P 60 
14 NURWAHIDAH YANTI HARDA P 75 
15 RADEN ISPAWATI P 70 
16 RAHMAT RIFANDI L 65 
17 RESKY RAMADHANI P 80 
18 RIS CAKRA SANJAYA L 62 
29 ST. FATIMAH AH ZAHRA P 80 
20 USRIADI SUKRI L 55 
21 WALID MUHARRAM L 50 
22 ZULFIKAR HAQ L 70 
Berdasarkan tes siklus II siswa kelas VIIIB MTs. Madani UIN 
Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa selanjutnya dianalisis dengan SPSS. 
Berikut hasil dari analisis SPSS berdasarkan data tes hasil belajar siklus II: 
Tabel 4.8: 
Statistik Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIB MTs Madani 
UIN Alauddin Makassar Kab. Gowa pada Siklus II  
dengan Analisis SPSS 
N Valid 22 
Missing 0 
Mean 72.3636 
Median 72.5000 
Mode 80.00 
Skewness -.020 
Std. Error of Skewness .491 
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Range 45.00 
Minimum 50.00 
Maximum 95.00 
Sum 1592.00 
Skor rata-rata kemampuan siswa kelas VIIIB MTs. Madani UIN 
Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa dalam pelajaran matematika dari 22 
orang, setelah diterapkannya strategi pembelajaran quantum teaching yang 
diperoleh pada tes siklus II dengan analisis SPSS adalah rata-rata 72,36 
dengan total skor 1592. Secara individual skor yang dicapai siswa terbesar 
dari skor terendah 50 sampai tertinggi 95 dengan skor yang mungkin 
tercapai dari 0 sampai 100. Nilai median dan modus dari data diperoleh 
secara berturut-turut yaitu 72,50 dan 80,00.  
Apabila skor hasil tes kemampuan siswa kelas VIIIB MTs. Madani 
UIN Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa dikelompokkan ke dalam lima 
kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi skor yang ditunjukkan pada 
tabel 4.9 berikut:  
Tabel 4.9: 
Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Hasil Tes Kemampuan 
Matematika Siswa Kelas VIIIB MTs. Madani UIN Alauddin Pao-Pao 
Selama Penerapan Strategi Pembelajaran Quantum Teaching pada 
Tes Siklus II 
No. Skor Kategori Frekuensi Presentase (%) 
1.      Sangat Rendah - - 
2.         Rendah - - 
3.         Sedang 2 9,09 
4.         Tinggi 11 50,00 
5.      Sangat Tinggi 9 40,91 
Jumlah 22 100 
Dari tabel 4.9 menunjukkan bahwa presentase skor hasil belajar 
siswa siklus II setelah penerapan Strategi Pembelajaran Quantum 
Teaching sebesar 0% berada pada kategori sangat rendah, 0% berada pada 
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kategori rendah, 9,09% berada pada kategori sedang, 50,00% berada pada 
kategori tinggi, dan 40,91% berada pada kategori sangat tinggi. Di 
samping itu, sesuai dengan skor rata-rata hasil belajar siswa 72,36. Jika 
dikonveksi dengan tabel ternyata berada pada kategori tinggi. Hal ini 
berarti bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIIIB MTs. 
Madani UIN Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa pada siklus II selama 
diterapkan strategi pembelajaran Quantum Teaching berada pada kategori 
tinggi. 
Apabila skor hasil tes dikategorikan berdasarkan ketuntasan belajar 
siswa pada tes akhir sikus II, maka kategori tuntas dan belum tuntas dapat 
dilihat pada tabel 4.10. 
Tabel 4.10: 
Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIB 
MTs. Madani UIN Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa selama 
Penerapan Strategi Pembelajaran Quantum Teaching Siklus II  
No. Skor Kategori Frekuensi Presentase (%) 
1.      Tidak tuntas 2 9,09 
2.      Tuntas 20 90,91 
Jumlah 22 100 
Dari tabel 4.10 menunjukkan bahwa 9,09% siswa termasuk dalam 
kategori tidak tuntas dengan jumlah frekuensi 2 orang dan 90,91% siswa  
dalam kategori tuntas dengan jumlah frekuensi 20 orang. Dari hasil ini 
dapat dinyatakan bahwa ketuntasan belajar secara klasikal sudah tercapai 
sehingga tidak perlu lagi melanjutkan ke siklus selanjutnya. Jika 
digambarkan dalam diagram maka diperoleh gambar sebagai berikut:  
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Gambar 4.4: 
  Kategori Nilai Matematika Siswa Kelas VIIIB MTs. Madani  
UIN Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa pada Siklus II 
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c. Refleksi 
Refleksi dilakukan dengan melihat hasil tes siswa setelah 
dilakukan kegiatan pembelajaran pada siklus II. Refleksi yang dimaksud 
untuk mengetahui dengan jelas apakah tindakan kelas dalam hal ini 
penerapan strategi pembelajaran Quantum Teaching telah dilaksanakan 
sesuai dengan rencana serta mampu meningkatkan hasil belajar pada siswa 
kelas VIIIB MTs. Madani UIN Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa. 
Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa tindakan yang 
dilakukan pada 22 siswa diperoleh bahwa terdapat 20 siswa sudah 
mencapai nilai ketuntasan yang telah ditetapkan dan terdapat 2 siswa yang 
belum tuntas dengan skor rata-rata 72,36 dan termasuk dalam kategori 
tinggi. Hasil yang diperoleh ini sudah mencapai indikator keberhasilan 
yang telah ditetapkan. Hal ini terlihat dari tercapainya ketuntasan belajar 
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siswa 90,91% dan terjadi peningkatan skor rata-rata hasil belajar siswa 
dari siklus I ke siklus II. Selain itu terjadi perubahan sikap pada siswa 
yang sebelumnya tidak terlalu aktif menjadi aktif. 
3. Hasil Observasi dari siklus I sampai ke siklus II 
Untuk mengetahui perubahan sikap siswa dalam proses pembelajaran 
dapat kita lihat pada hasil observasi yang dilakukan pada setiap pertemuan. 
Pada tiap pertemuan dicatat beberapa siswa yang hadir pada saat 
pembelajaran, siswa yang bertanya tentang materi yang belum dimengerti, 
siswa yang mampu mendemonstrasikan hasil pekerjaannya. 
Berikut ini data hasil observasi yang digunakan untuk mengetahui 
penerapan strategi pembelajaran Quantum Teaching pada mata pelajaran 
matematika siswa kelas VIIIB MTs. Madani UIN Alauddin Makassar 
Kabupaten Gowa. 
Tabel 4.11: 
Hasil Observasi Aktifitas Siswa Kelas VIIIB MTs. Madani UIN 
Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa selama Penerapan Strategi 
Pembelajaran Quantum Teaching Siklus I dan Siklus II 
NO. 
ASPEK YANG 
DIAMATI 
PERTEMUAN KE- 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
SIKLUS I SIKLUS II 
1 
Siswa yang hadir pada 
saat pembelajaran 
18 20 21 22 
T 
E 
S 
 
S 
I 
K 
L 
U 
S 
 
I 
21 22 21 
T 
E 
S 
 
S 
I 
K 
L 
U 
S 
 
II 
2 
Siswa yang 
mengajukan pertanyaan 
3 3 1 2 2 4 4 
3 
Siswa yang 
memperhatikan materi 
atau arahan dari guru 
17 16 16 18 21 19 20 
4 
Siswa yang melakukan 
kegiatan lain (rebut, 
bermain, dll) 
8 6 3 4 3 3 2 
5 
Siswa yang 
menyampaikan 
pendapat atau gagasan 
15 17 17 19 16 18 18 
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6 
Siswa yang menjawab 
pertanyaan dari guru 
atau rekannya 
2 1 4 4 4 4 5 
7 
Siswa yang 
mendemonstrasikan 
pekerjaannya di depan 
kelas 
1 2 1 1 2 3 5 
8 
Siswa yang saling 
memberi selamat 
dengan temannya 
15 16 16 18 19 19 20 
Dari hasil observasi siklus I ini sudah dapat terlihat adanya 
perubahan pola belajar siswa yang menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh peneliti bertambah, disamping itu mereka juga semakin antusias dan 
aktif mendemonstrasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. Aktifitas yang 
kurang baik pun cenderung berkurang, seperti siswa yang keluar masuk 
kelas dan yang tidak memperhatikan pelajaran. Hal ini menunjukkan 
adanya perubahan sikap dalam diri siswa. Dari tabel di atas juga terlihat 
bahwa aktifitas siswa meningkat pada siklus II bila dibandingkan dengan 
siklus I. Hasil observasi pada siklus II ini menunjukkan peningkatan pola 
belajar pada jumlah siswa yang bertanya dan menjawab soal yang 
diberikan peneliti. 
2. Pembahasan 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang bertujuan 
untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa. Jumlah siklus 
dalam penelitian ini terdiri dari dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Siklus I 
terdiri dari 4 kali pertemuan dan siklus II terdiri dari 3 kali pertemuan. 
1. Siklus I 
Pada siklus I diperoleh hasil belajar siswa dengan total nilai secara 
keseluruhan adalah 1401 dengan  rata-rata sebesar 63,68. Nilai minimun 
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dan maksimun yang diperoleh siswa pada siklus ini secara berturut-turut 
adalah 35,00 dan 95,00. Sementara itu, nilai paling dominan yang 
diperoleh siswa sudah berada pada kategori tinggi sebesar 40,91% dengan 
jumlah frekuensi siswa sebanyak 9 orang dari jumlah siswa, namun masih 
ada pada kategori rendah yaitu 13,64% dengan jumlah frekuensi 3 orang 
dan kategori sedang sebesar 22,73% dengan frekuensi 5 orang, dan pada 
kategori sangat tinggi yaitu 22,73% dengan jumlah frekuensi 5 orang. 
Ketuntasan hasil belajar siswa diperoleh 63,64% dengan jumlah frekuensi 
sebanyak 14 orang dari jumlah siswa dikatakan tuntas sedangkan 36,36%  
dikategorikan tidak tuntas dengan jumlah frekuensi 8 orang. Nilai median 
atau nilai tengah dari data yang diperoleh pada siklus I adalah 64,00. 
Sedangkan hasil belajar siswa dominan memperoleh nilai 55,00. Oleh 
karena itu, ditinjau dari nilai rata-rata dan presentase ketuntasan dapat 
dinyatakan bahwa ketuntasan belajar siswa secara maksimal belum 
tercapai. 
2. Siklus II 
Pada siklus II ini diperoleh hasil belajar dengan nilai rata-rata 
sebesar 72,36 dengan total skor yang diperoleh oleh 22 siswa adalah 1592. 
Nilai minimum dan maksimun yang diperoleh siswa secara berturut-turut 
adalah 50,00 dan 95,00 dengan median 72,50. Sedangkan kebanyakan 
siswa memperoleh nilai 80,00. Oleh karena itu, nilai yang diperoleh siswa 
berada pada kategori tinggi sebesar 50,00% dengan jumlah frekuensi 11 
orang dari jumlah siswa dan pada kategori sangat tinggi sebesar 40,91% 
dengan jumlah frekuensi 9 orang dan 9,09% dengan jumlah frekuensi 2 
orang berada pada kategori sedang. Ketuntasan hasil belajar siswa 
diperoleh 9,09% dengan jumlah frekuensi 2 dari jumlah siswa 
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dikategorikan belum tuntas dan 90,91% dengan jumlah frekuensi 20 orang 
dari jumlah siswa dikategorikan tuntas. Dari hasil ini dapat dinyatakan 
bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal sudah tercapai karena 
menurut ketentuan kriteria ketuntasan minimal di sekolah MTs. Madani 
UIN Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa, bahwa siswa dikatakan tuntas 
belajar jika memperoleh skor minimal 60 dari skor ideal dan tuntas secara 
klasikal apabila minimal 85% dari jumlah siswa yang telah tuntas belajar 
sehingga penelitian tidak dilanjutkan lagi pada siklus berikutnya karena 
peneliti sudah merasa puas dengan nilai yang telah diperoleh siswa kelas 
VIIIB MTs. Madani UIN Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa. 
Dengan demikian strategi pembelajarn Quantum Teaching dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran matematika di kelas 
VIIIB MTs. Madani UIN Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa. Hal ini 
dapat dilihat dari peningkatan jumlah skor 1401 dengan rata-rata siswa 
pada siklus I adalah 63,68 dan presentase 63,64% menjadi 1592 dengan 
rata-rata 72,36 dan presentase ketuntasan 90,91% pada siklus II. 
Selain itu, keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
dari setiap pertemuan terus meningkat. Hal ini dapat dilihat semakin 
banyaknya siswa yang bertanya pada setiap pertemuan. Peningkatan-
peningkatan yang terjadi ini merupakan peningkatan hasil belajar 
sebagaimana yang dinyatakan oleh para ahli bahwa hasil belajar 
merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila 
dibandingkan pada saat sebelum belajar tingkat perkembangan mental 
tersebut terwujud pada jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Ranah kognitif dinilai dari hasil tes siswa, ranah afektif dan 
psikomotoriknya dinilai dari hasil observasi yang dilaksanakan oleh 
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peneliti. Setelah diadakan perbaikan, secara umum dapat dilihat bahwa 
terdapat perubahan sikap siswa terhadap tindakan-tindakan yang berkaitan 
dalam hal perubahan positif. 
Dengan demikian penerapan Strategi Pembelajaran Quantum 
Teaching dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIIIB 
MTs. Madani UIN Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa. Adapun hal dan 
pengalaman penting yang diperoleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
awal pembelajaran sangat mempengaruhi berlangsungnya proses belajar 
mengajar. Jika suatu pembelajaran diawali dengan suasana yang kondusif 
serta motivasi siswa yang tinggi untuk belajar, maka proses pembelajaran 
akan sangat menyenangkan dan tentu saja akan mampu menunjang hasil 
belajar siswa. Inilah keunggulan utama yang dimiliki oleh strategi yang 
diterapkan oleh peneliti.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya tentang 
penerapan Strategi Pembelajaran Quantum Teaching maka dari data hasil 
observasi yang telah dikumpulkan ternyata penerapan Strategi Pembelajaran 
Quantum Teaching dapat merubah pola belajar siswa dari kurang termotivasi 
untuk belajar  menjadi lebih termotivasi, dari yang kurang aktif menjadi aktif 
dalam mempelajari matematika. 
Hasil yang diperoleh setelah penerapan Strategi Pembelajaran Quantum 
Teaching pada kelas VIIIB MTs. Madani UIN Alauddin Makassar Kabupaten 
Gowa yaitu skor rata-rata hasil belajar matematika pada siklus I yaitu 63,68 
sedangkan pada siklus II yaitu 72,36. Adapun presentase ketuntasan pada siklus I 
yaitu 63,64% sedangkan pada siklus II yaitu 90,91%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
matematika siswa kelas VIIIB MTs. Madani UIN Alauddin Pao-Pao Kabupaten 
Gowa setelah penerapan Strategi Pembelajaran Quantum Teaching. 
B. Saran 
1. Pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran Quantum 
Teaching dapat digunakan sebagai alternatif strategi pembelajaran dalam 
lingkungan sekolah. 
2. Dibutuhkan motivasi untuk membuat siswa menyukai pelajaran 
matematika, sehingga untuk mengajarkannya dibutuhkan strategi 
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi siswa.  
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3. Dalam mempelajari matematika, siswa banyak mengalami kesulitan. Oleh 
karena itu, sebagai seorang guru yang baik harus pintar-pintar melihat 
kondisi siswa dengan melakukan pendekatan secara emosional. 
4. Karena terbatasnya waktu yang tersedia dalam penelitian ini, maka 
disarankan kepada peneliti yang tertarik untuk mengembangkan lebih 
lanjut strategi pembelajaran Quantum Teaching untuk memodifikasi agar 
memperoleh hasil belajar siswa yang lebih maksimal. 
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